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Abstract 

 

Improving the mathematics learning process and outcomes in fractions requires a 

learning model that can promote students’ active engagement. This study aimed to 

describe the implementation process of the Treasure Hunt Math learning model and 

improve Grade V students’ mathematics learning outcomes in fractions at UPTD SD 

Negeri 85 Parepare. The study employed a qualitative approach with a Classroom 

Action Research design conducted over two cycles. The participants comprised 34 

Grade V students, while one classroom teacher acted as an observer. Data were 

collected through observation, learning achievement tests, and documentation and 

were subsequently analyzed using qualitative descriptive methods through data 

condensation, data presentation, and conclusion drawing and verification. The results 

showed that the implementation of Treasure Hunt Math improved the students’ 

mathematics learning process and outcomes. In Cycle I, the learning process and 
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outcomes remained in the adequate category because the teacher and students were 

still adapting to the implemented model. Following improvements in Cycle II, the 

learning process became more active, collaborative, and enjoyable, accompanied by 

an increase in learning mastery to the good category. These findings confirm that 

Treasure Hunt Math can be used as an alternative learning model to improve students’ 

engagement and mathematics learning outcomes, particularly in fractions at the 

elementary school level. 

Keywords: Treasure Hunt Math; Learning Outcomes; Mathematics; Fractions; 

Classroom Action Research 

 

Abstrak: Peningkatan proses dan hasil belajar matematika pada materi pecahan memerlukan model 

pembelajaran yang mampu mendorong keterlibatan aktif peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses penerapan model pembelajaran Treasure Hunt Math dan meningkatkan hasil 

belajar matematika pada materi pecahan peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 85 Parepare. 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan desain Penelitian Tindakan Kelas yang 

dilaksanakan dalam dua siklus. Partisipan penelitian terdiri atas 34 peserta didik kelas V, sedangkan 

seorang guru kelas bertindak sebagai pengamat. Data dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, 

dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif melalui kondensasi data, penyajian 

data, serta penarikan dan verifikasi kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan 

Treasure Hunt Math mampu meningkatkan proses dan hasil belajar matematika peserta didik. Pada 

Siklus I, proses pembelajaran dan hasil belajar masih berada dalam kategori cukup karena guru dan 

peserta didik masih beradaptasi dengan model yang diterapkan. Setelah dilakukan perbaikan pada 

Siklus II, proses pembelajaran berlangsung lebih aktif, kolaboratif, dan menyenangkan, disertai 

peningkatan ketuntasan belajar hingga mencapai kategori baik. Temuan ini menegaskan bahwa 

Treasure Hunt Math dapat digunakan sebagai alternatif model pembelajaran untuk meningkatkan 

keterlibatan dan hasil belajar matematika peserta didik, khususnya pada materi pecahan di sekolah 

dasar. 

Kata Kunci: Treasure Hunt Math; Hasil Belajar; Matematika; Materi Pecahan; Penelitian Tindakan 

Kelas 

 

 

PENDAHULUAN 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang berperan penting dalam 

mengembangkan kemampuan berpikir logis, kritis, sistematis, dan pemecahan masalah 

peserta didik. Penguasaan konsep matematika sejak jenjang sekolah dasar menjadi landasan 

bagi pembelajaran pada tingkat berikutnya serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 

Menurut Yanti et al, (2021) pembelajaran matematika tidak hanya berorientasi pada 

penguasaan prosedur atau rumus, tetapi juga pada kemampuan peserta didik dalam 

memahami konsep dan menggunakannya untuk menyelesaikan berbagai permasalahan. Salah 

satu materi yang masih menjadi tantangan dalam pembelajaran matematika sekolah dasar 

adalah materi pecahan. Hidayatullaha et al., (2025) materi ini menuntut peserta didik 
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memahami hubungan antara bagian dan keseluruhan, representasi visual, serta operasi hitung 

pecahan yang memerlukan pemahaman konseptual, bukan sekadar menghafal prosedur. 

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar pada materi pecahan 

masih menjadi permasalahan yang banyak ditemukan di sekolah dasar. Menurut Gampu et 

al, 2025) kesulitan peserta didik umumnya terjadi dalam memahami makna pecahan, 

menghubungkan representasi visual dengan bentuk simbolik, serta menyelesaikan soal-soal 

yang berkaitan dengan operasi pecahan. Lebih lanjut menurut Pratiwi et al, (2020) kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran yang masih berpusat pada guru dan menekankan 

penyelesaian soal secara prosedural belum mampu membantu peserta didik membangun 

pemahaman konsep secara bermakna. Akibatnya, peserta didik cenderung menghafal 

langkah-langkah penyelesaian tanpa memahami konsep dasar yang mendasarinya. 

Permasalahan tersebut juga ditemukan di UPTD SD Negeri 85 Parepare. 

Berdasarkan hasil observasi awal dan wawancara dengan guru kelas V, diperoleh informasi 

bahwa hasil belajar matematika peserta didik pada materi pecahan masih berada di bawah 

Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Dari 34 peserta didik, hanya 14 peserta 

didik (40%) yang mencapai ketuntasan, sedangkan 20 peserta didik (60%) belum memenuhi 

KKTP dengan rata-rata hasil belajar sebesar 70. Selain itu, proses pembelajaran menunjukkan 

bahwa peserta didik kurang antusias mengikuti pembelajaran, kurang aktif berdiskusi, mudah 

kehilangan fokus, dan mengalami kesulitan ketika menyelesaikan soal-soal pecahan. Kondisi 

tersebut menunjukkan bahwa rendahnya hasil belajar tidak hanya dipengaruhi oleh faktor 

internal peserta didik, tetapi juga oleh faktor eksternal yang berkaitan dengan proses 

pembelajaran. Zainal et al., (2022) menjelaskan bahwa hasil belajar peserta didik dipengaruhi 

oleh faktor eksternal, seperti model pembelajaran, strategi mengajar guru, serta lingkungan 

belajar yang mampu mendorong keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran. Oleh 

karena itu, diperlukan penerapan model pembelajaran yang lebih inovatif dan berpusat pada 

peserta didik agar proses pembelajaran menjadi lebih bermakna dan berdampak pada 

peningkatan hasil belajar. 

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan penerapan model pembelajaran yang 

mampu menciptakan suasana belajar yang aktif, kolaboratif, dan menyenangkan. Menurut 

Rahma et al., (2023) salah satu alternatif yang dapat digunakan adalah model pembelajaran 

Treasure Hunt Math. Model pembelajaran ini mengintegrasikan aktivitas pencarian petunjuk 

dengan penyelesaian masalah matematika secara berkelompok sehingga peserta didik terlibat 
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secara langsung dalam proses pembelajaran. Lebih lanjut Kosasih et al., (2025) aktivitas 

tersebut tidak hanya meningkatkan motivasi belajar, tetapi juga mendorong peserta didik 

untuk bekerja sama, berdiskusi, berpikir kritis, dan membangun pemahaman konsep melalui 

pengalaman belajar yang lebih bermakna. Dengan demikian, model Treasure Hunt Math 

dipandang sesuai untuk mengatasi rendahnya aktivitas belajar dan hasil belajar matematika, 

khususnya pada materi pecahan. 

Sejumlah penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa pembelajaran berbasis 

permainan memberikan dampak positif terhadap proses maupun hasil belajar matematika. 

Menurut Saputri et al., (2021) melaporkan bahwa model pembelajaran berbasis permainan 

mampu meningkatkan motivasi, keaktifan, dan hasil belajar peserta didik dibandingkan 

pembelajaran konvensional. Meirina et al., (2024) menunjukkan bahwa permainan Treasure 

Hunt yang dipadukan dengan model Think Pair Share dapat meningkatkan aktivitas belajar 

matematika peserta didik sekolah dasar. Lebih lanjut Rahma et al., (2023) menemukan bahwa 

Treasure Hunt Math efektif meningkatkan pemahaman konsep matematika melalui kegiatan 

pencarian petunjuk yang dikemas dalam bentuk permainan. Nursit et al., (2025) juga 

menyimpulkan bahwa penerapan model Treasure Hunt mampu meningkatkan motivasi 

belajar, nilai rata-rata, serta ketuntasan belajar peserta didik secara signifikan. 

Meskipun demikian, penelitian-penelitian tersebut masih berfokus pada peningkatan 

hasil belajar atau motivasi belajar secara umum, sedangkan kajian yang secara khusus 

mengkaji penerapan model Treasure Hunt Math pada materi pecahan melalui pendekatan 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) di sekolah dasar masih relatif terbatas. Selain itu, sebagian 

besar penelitian terdahulu lebih menitikberatkan pada hasil akhir pembelajaran tanpa 

memberikan gambaran mengenai bagaimana proses pembelajaran berkembang dari setiap 

siklus tindakan. Padahal, dalam PTK, keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditunjukkan 

oleh peningkatan hasil belajar, tetapi juga oleh perbaikan kualitas proses pembelajaran yang 

berlangsung secara bertahap melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Kesenjangan tersebut menjadi dasar penting dilaksanakannya penelitian ini. 

Penelitian ini menawarkan kebaruan berupa penerapan model pembelajaran Treasure 

Hunt Math pada materi pecahan melalui desain Penelitian Tindakan Kelas yang tidak hanya 

berfokus pada peningkatan hasil belajar, tetapi juga menganalisis peningkatan kualitas proses 

pembelajaran peserta didik dan guru pada setiap siklus tindakan. Penelitian ini menggunakan 

konsep pembelajaran aktif berbasis permainan (game-based learning) yang dipadukan dengan 
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langkah-langkah model Treasure Hunt Math sehingga peserta didik memperoleh pengalaman 

belajar yang lebih interaktif, kolaboratif, dan bermakna. Dengan demikian, penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan kontribusi empiris mengenai efektivitas model Treasure Hunt 

Math sebagai alternatif pembelajaran inovatif pada materi pecahan di sekolah dasar sekaligus 

memperkaya kajian mengenai implementasi pembelajaran berbasis permainan dalam 

pendidikan matematika. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini difokuskan pada penerapan model 

pembelajaran Treasure Hunt Math dalam pembelajaran matematika materi pecahan di kelas V 

UPTD SD Negeri 85 Parepare. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses 

penerapan model pembelajaran Treasure Hunt Math serta menganalisis peningkatan hasil 

belajar matematika peserta didik setelah penerapan model tersebut. Hasil penelitian 

diharapkan dapat menjadi referensi bagi guru sekolah dasar dalam mengembangkan 

pembelajaran matematika yang lebih aktif, inovatif, dan berpusat pada peserta didik. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis Penelitian Tindakan 

Kelas (PTK). Pendekatan ini dipilih karena bertujuan memperbaiki proses pembelajaran 

sekaligus meningkatkan hasil belajar matematika peserta didik melalui penerapan model 

pembelajaran Treasure Hunt Math. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara reflektif dan 

kolaboratif antara peneliti dengan guru kelas untuk memperbaiki praktik pembelajaran 

berdasarkan hasil tindakan yang dilakukan pada setiap siklus. 

 
Gambar 1. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 
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Desain penelitian mengacu pada model PTK Raka Joni yang dilaksanakan secara 

bersiklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, di mana setiap siklus terdiri atas dua kali pertemuan 

dan satu kali tes evaluasi. Pelaksanaan siklus II dilakukan sebagai tindak lanjut hasil refleksi 

pada siklus I untuk memperbaiki kekurangan yang masih ditemukan selama proses 

pembelajaran. 

Subjek penelitian terdiri atas 34 peserta didik kelas V UPTD SD Negeri 85 Parepare 

yang terdiri dari 15 peserta didik laki-laki dan 19 peserta didik perempuan. Guru kelas V 

berperan sebagai observer selama pelaksanaan tindakan. Penentuan subjek penelitian 

menggunakan teknik total sampling, karena seluruh peserta didik dalam satu kelas dijadikan 

subjek penelitian sesuai karakteristik Penelitian Tindakan Kelas yang berfokus pada 

perbaikan proses pembelajaran di kelas tertentu.  

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, tes hasil belajar, dan dokumentasi. 

Lembar observasi digunakan untuk memperoleh data mengenai keterlaksanaan pembelajaran 

serta aktivitas guru dan peserta didik selama penerapan model Treasure Hunt Math. Tes hasil 

belajar berupa soal pilihan ganda diberikan pada akhir setiap siklus untuk mengukur 

pencapaian hasil belajar peserta didik pada materi pecahan. Dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi data penelitian berupa foto kegiatan pembelajaran dan dokumen pendukung 

lainnya. Sebelum digunakan, instrumen penelitian telah divalidasi oleh validator ahli untuk 

memastikan kelayakan isi dan kesesuaiannya dengan tujuan penelitian. 

Analisis data dilakukan secara deskriptif kualitatif melalui tiga tahapan, yaitu 

kondensasi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Data hasil 

observasi dianalisis untuk menggambarkan keterlaksanaan proses pembelajaran pada setiap 

siklus, sedangkan data hasil tes dianalisis berdasarkan nilai rata-rata kelas dan persentase 

ketuntasan belajar peserta didik. Keberhasilan penelitian ditentukan apabila proses 

pembelajaran mencapai kategori Baik (B) dan minimal 76% peserta didik memperoleh nilai 

sesuai Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP). Hasil analisis setiap siklus 

digunakan sebagai dasar refleksi untuk menentukan perbaikan tindakan pada siklus 

berikutnya hingga indikator keberhasilan tercapai. 
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HASIL 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran 

Treasure Hunt Math serta meningkatkan hasil belajar matematika materi pecahan peserta didik 

kelas V UPTD SD Negeri 85 Parepare. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus yang 

masing-masing terdiri atas tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi. 

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada proses pembelajaran maupun hasil 

belajar peserta didik setelah diterapkannya model pembelajaran Treasure Hunt Math. 

1. Hasil Penerapan Model Pembelajaran Treasure Hunt Math 

Pelaksanaan pembelajaran pada Siklus I menunjukkan bahwa guru telah menerapkan 

langkah-langkah model Treasure Hunt Math sesuai dengan modul ajar yang telah disusun. 

Namun, masih ditemukan beberapa kendala, seperti pengelolaan waktu yang belum optimal, 

masih adanya peserta didik yang kurang aktif dalam diskusi kelompok, serta kedisiplinan 

peserta didik ketika berpindah dari satu pos ke pos lainnya. Hasil refleksi tersebut menjadi 

dasar perbaikan pada pelaksanaan Siklus II.  

Pada Siklus II, guru melakukan beberapa perbaikan, antara lain memberikan petunjuk 

kegiatan yang lebih jelas, mengatur pembagian tugas setiap anggota kelompok, meningkatkan 

pengawasan selama kegiatan berlangsung, sertamemberikan motivasi kepada peserta didik 

agar lebih aktif bekerja sama dalam menyelesaikan setiaptantangan pada pos pembelajaran. 

Perbaikan tersebut berdampak pada meningkatnya aktivitas guru maupun aktivitas peserta 

didik selama proses pembelajaran. 

Tabel 1. Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Siklus Persentase Kategori 

I 73,33% Cukup(C) 

II 93,33% Baik(B) 

 

Berdasarkan Tabel 1, aktivitas guru mengalami peningkatan sebesar 20%, yaitu dari 

73,33% pada Siklus I menjadi 93,33% pada Siklus II. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

pelaksanaan pembelajaran telah memenuhi indikator keberhasilan dengan kategori Baik (B). 

Tabel 2. Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik 

Siklus Persentase Kategori 

I 66,00% Cukup(C) 

II 80,78% Baik(B) 
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Berdasarkan Tabel 2, aktivitas peserta didik meningkat dari 66,00% pada Siklus I 

menjadi 80,78% padaSiklus II. Peningkatan tersebut menunjukkan bahwa peserta didik 

menjadi lebih aktif mengikuti pembelajaran, bekerja sama dalam kelompok, berdiskusi, dan 

menyelesaikan tantangan matematika pada setiap pos Treasure Hunt Math. 

 

2. Hasil Belajar Matematika Peserta Didik  

Peningkatan proses pembelajaran diikuti oleh peningkatan hasil belajar matematika 

pada materi pecahan. Hasil evaluasi setiap siklus menunjukkan adanya peningkatan nilai rata-

rata maupun persentase ketuntasan belajar peserta didik. 

Tabel 3. Perbandingan Hasil Belajar Peserta Didik 

Indikator SiklusI SiklusII 

Nilai rata-rata 70 85 

Peserta didik tuntas 21 31 

Peserta didik belum tuntas 13 3 

Ketuntasan belajar 62% 91% 

Kategori Cukup(C) Baik(B) 

 
Berdasarkan Tabel 3, hasil belajar matematika peserta didik mengalami peningkatan 

dari Siklus I ke Siklus II. Nilai rata-rata kelas meningkat dari 70 menjadi 85. Jumlah peserta 

didik yang mencapai ketuntasan belajar juga meningkat dari 21 orang pada Siklus I menjadi 

31 orang pada Siklus II, sedangkan jumlah peserta didik yang belum tuntas menurun dari 13 

orang menjadi 3 orang. Persentase ketuntasan belajar meningkat dari 62% dengan kategori 

Cukup (C) menjadi 91% dengan kategori Baik (B). Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Treasure Hunt Math mampu meningkatkan hasil belajar 

matematika peserta didik pada materi pecahan dan telah mencapai indikator keberhasilan 

yang ditetapkan. 

 

PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran Treasure Hunt 

Math mampu meningkatkan proses dan hasil belajar matematika peserta didik pada materi 

pecahan kelas V UPTD SD Negeri 85 Parepare. Peningkatan tersebut ditunjukkan oleh 

meningkatnya aktivitas guru dari 73,33% pada Siklus I menjadi 93,33% pada Siklus II, 

aktivitas peserta didik dari 66,00% menjadi 87,84%, rata-rata hasil belajar dari 70 menjadi 85, 
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serta ketuntasan belajar dari 62% menjadi 91%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model Treasure Hunt Math mampu memperbaiki kualitas proses pembelajaran 

sehingga berdampak pada peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Temuan ini menguatkan bahwa keberhasilan pembelajaran tidak hanya ditentukan 

oleh penguasaan materi, tetapi juga oleh kemampuan guru memilih model pembelajaran yang 

sesuai dengan karakteristik peserta didik. Sejalan dengan pendapat Andriani et al., (2019) yang 

menyatakan bahwa kualitas proses pembelajaran menjadi salah satu faktor yang 

memengaruhi keberhasilan belajar peserta didik. Lebih lanjut Armizi et al., (2020) 

menjelaskan bahwa pembelajaran yang melibatkan peserta didik secara aktif akan 

memberikan pengalaman belajar yang lebih bermakna sehingga berdampak pada peningkatan 

hasil belajar. 

Peningkatan hasil belajar pada penelitian ini terjadi karena model Treasure Hunt Math 

memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk belajar melalui kegiatan pencarian 

petunjuk, diskusi kelompok, pemecahan masalah, presentasi hasil, dan refleksi pembelajaran. 

Selama kegiatan berlangsung, peserta didik aktif bekerja sama dalam kelompok untuk 

menyelesaikan setiap tantangan yang diberikan pada masing-masing pos. Kegiatan tersebut 

membuat peserta didik lebih mudah memahami konsep pecahan karena memperoleh 

pengalaman belajar secara langsung, bukan hanya menerima penjelasan dari guru. Proses 

pembelajaran seperti ini mampu menciptakan suasana belajar yang lebih aktif, kreatif, dan 

berpusat pada peserta didik (Tabrani, 2024). Selain itu, keterlibatan peserta didik secara 

langsung dalam menemukan konsep melalui permainan edukatif turut meningkatkan aktivitas 

belajar mereka (Dewi, 2022). Aktivitas pencarian informasi, diskusi kelompok, dan 

penyelesaian masalah juga membantu peserta didik mengembangkan kemampuan berpikir 

serta memahami konsep matematika dengan lebih baik Anggi et al., (2023). 

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian Alifah, (2024) yang menunjukkan 

bahwa penerapan Treasure Hunt mampu meningkatkan aktivitas dan hasil belajar peserta didik 

melalui pembelajaran yang interaktif. Hasil ini juga didukung oleh Sulistiyo, (2021) dan 

Nurhalisa et al, (2024) yang menyatakan bahwa pembelajaran yang berpusat pada peserta 

didik dapat meningkatkan aktivitas, motivasi, dan hasil belajar. Kesamaan temuan tersebut 

menunjukkan bahwa keterlibatan aktif peserta didik dalam proses pembelajaran 

berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar matematika.  
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Selain meningkatkan hasil belajar, penerapan Treasure Hunt Math juga meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Pada Siklus I, guru dan peserta didik masih beradaptasi dengan 

langkah-langkah pembelajaran, sedangkan pada Siklus II proses pembelajaran berlangsung 

lebih sistematis, aktif, dan kolaboratif setelah dilakukan refleksi dan perbaikan. Hal ini sejalan 

dengan karakteristik Penelitian Tindakan Kelas yang menekankan perbaikan pembelajaran 

secara berkelanjutan melalui tahap perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi 

(Syaifudin, 2021; Siti Sri Nurhayati et al., 2024).  

Penelitian ini memiliki kebaruan karena tidak hanya menunjukkan peningkatan hasil 

belajar, tetapi juga mendeskripsikan peningkatan aktivitas guru dan peserta didik selama 

setiap siklus tindakan. Temuan ini memperkuat penerapan pembelajaran abad ke-21 yang 

berorientasi pada pembelajaran aktif, kolaboratif, kreatif, dan berpusat pada peserta didik 

(Wijayanti et al., 2025).  

Secara praktis, model Treasure Hunt Math dapat dijadikan sebagai alternatif 

pembelajaran matematika pada materi pecahan karena mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. Namun, penelitian ini 

terbatas pada satu kelas dengan 34 peserta didik dan hanya pada materi pecahan. Oleh karena 

itu, penelitian selanjutnya disarankan menerapkan model Treasure Hunt Math pada materi atau 

jenjang pendidikan yang berbeda dengan jumlah subjek yang lebih luas. 

 

KESIMPULAN 

Penerapan model pembelajaran Treasure Hunt Math terbukti mampu meningkatkan 

proses dan hasil belajar matematika peserta didik pada materi pecahan di kelas V UPTD SD 

Negeri 85 Parepare. Model pembelajaran ini menciptakan proses belajar yang lebih aktif, 

kolaboratif, dan berpusat pada peserta didik sehingga membantu peserta didik memahami 

konsep pecahan dengan lebih baik. Melalui tahapan pembelajaran yang melibatkan aktivitas 

pencarian petunjuk, diskusi, pemecahan masalah, dan refleksi, tujuan penelitian untuk 

meningkatkan kualitas proses pembelajaran dan hasil belajar matematika berhasil tercapai.  

Penelitian ini memberikan kontribusi praktis dan akademik terhadap pengembangan 

pembelajaran matematika di sekolah dasar. Secara praktis, Treasure Hunt Math dapat dijadikan 

sebagai alternatif model pembelajaran yang inovatif untuk menciptakan suasana belajar yang 

lebih menarik dan meningkatkan keterlibatan peserta didik. Secara akademik, penelitian ini 

memperkaya kajian mengenai penerapan pembelajaran berbasis permainan (game-based 
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learning) melalui Penelitian Tindakan Kelas dengan menunjukkan bahwa perbaikan proses 

pembelajaran berkontribusi terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.  

Berdasarkan keterbatasan penelitian, penelitian selanjutnya disarankan untuk 

menerapkan model Treasure Hunt Math pada materi matematika yang berbeda, melibatkan 

jumlah subjek yang lebih luas, atau menggunakan desain penelitian lain, seperti penelitian 

eksperimen, sehingga efektivitas model pembelajaran ini dapat diuji dan dibandingkan pada 

berbagai konteks pembelajaran. 
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